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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Pigmen mineral yang berasal dari batuan memiliki potensi sebagai material 

pewarna alami yang dapat diaplikasikan pada lingkup produk fesyen, khususnya 

yaitu kain (produk tekstil). Adapun proses yang telah dilakukan melewati proses 

identifikasi batuan, ekstraksi pigmen, pre-treatment kain, sampai pengaplikasian 

pigmen pada sampel kain dengan ukuran tertentu. Setiap batuan mengandung 

mineral yang memiliki peran utama sebagai penentu warna pada pigmen batuan 

tersebut. Maka dari itu, pigmen dari batuan dapat disebut juga sebagai pigmen 

mineral. Semakin murni mineral yang terkandung di dalam sebuah batuan, akan 

semakin nyata pula warna yang dihasilkan. Mineral yang sering dijadikan 

pewarna sejak zaman pra-sejarah yaitu hematit (merah) dan mangan (hitam). 

Seiring berjalannya waktu, mineral lain seperti limonit (kuning), kalsit (putih), 

azurit (biru), dan malasit (hijau) semakin sering digunakan sebagai sumber 

warna alami.  

  Dalam penelitian ini, batuan sampel W3 (Pantai Wediombo-batu gamping-

oranye) dan W4 (Pantai Wediombo-batuan beku-merah kecoklatan) memberikan 

hasil warna yang lebih nyata dibandingkan dengan sampel lain dengan warna 

yang sangat soft. Sampel kain dengan pewarnaan batuan dari sampel K4 (Sungai 

Progo-batuan beku-abu tua) memberikan warna abu-abu yang sangat tipis 

walaupun bubuk pigmennya berwarna abu-abu kehitaman, disebabkan dari 

komposisi pasir yang lebih banyak daripada mineral lempung dalam batuannya. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak mineral lempung yang terdapat 

dalam suatu batuan, maka semakin banyak pigmen yang dihasilkan dan lebih 

mudah bagi pigmen mineral tersebut dapat melekat pada media, dalam hal ini 

adalah kain.  

  Hasil dari eksperimen ini telah dituangkan ke dalam bentuk tabel, gambar, 

dan dijelaskan secara deskriptif. Hal tersebut dapat menjadi sumbangsih pikiran 

dalam desain produk, khususnya pada bidang fesyen (media: kain katun). 

Sehingga dengan adanya sumber daya alam (pigmen mineral) yang melimpah ini 
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dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif pewarnaan alami pada kain. 

Pewarnaan kain dengan sumber alami ini tentu memberikan nilai atau value 

yang unik dan bermakna terhadap hasil produk pada penerapannya. Berdasarkan 

eksperimen atau percobaan yang telah dilakukan, hasil akhir dari pigmen batuan 

ini umumnya menghasilkan warna bernuansa earth tone-sepia sehingga warna-

warna tersebut sesuai diaplikasikan pada produk bertemakan ‘alam’.  

  

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan penelitian lebih dalam untuk 

menemukan formula campuran pigmen dan metode yang sesuai, sehingga 

pigmen batuan dapat lebih melekat pada kain demi mencapai warna yang lebih 

nyata dan tahan lama. Setelah itu juga perlu diadakan penelitian mengenai 

kualitas pigmen batuan sebagai alternatif pewarna alami pada kain, dari aspek 

ketahanan material terhadap pencucian berulang kali, panas dan cahaya 

matahari. Berbagai sudut pandang bidang ilmu pengetahuan juga dibutuhkan 

dalam penelitian pigmen mineral dari batuan dan pengaplikasiannya lebih luas 

lagi demi mendukung pengembagan pigmen batuan sebagai alternatif pewarna 

alami terhadap ruang lingkup desain produk. Selain itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut mengenai lokasi penemuan sumber daya guna mempermudah bagi 

para praktisi dalam memproduksi produk dengan adanya ketetapan hubungan 

penemuan mineral/batuan dengan lokasi tertentu. 
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